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ABSTRAK

Ilfana Safitri: Faktor-faktor yang Mempengaruhi Anak Usia Sekolah
Menengah Atas (SMA) Putus Sekolah di Kabupaten
Sijunjung Menggunakan Analisis Regresi Logistik Biner

Di era globalisasi, pendidikan sangat penting dalam menciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas. Oleh karena itu, pemerintah menciptakan landasan
hukum serta menetapkan kebijakan program wajib belajar 12 tahun. Akan tetapi
keberhasilan di bidang pendidikan masih terhalang karena terjadinya kasus putus
sckolah. Kabupaten Sijunjung mengalami kasus putus sckolah yang dapat
menghambat kemajuan daerahnya. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, angka
partisipasi sckolah di Kabupaten Sijunjung berbanding terbalik dengan jenjang
pendidikannya. Sehingga diketahui bahwa kasus putus sekolah tertinggi di
Kabupaten Sijunjung pada jenjang SMA. Tingginya angka putus sekolah tentu
bukan sesuatu hal yang datang sendirinya, pasti ada faktor yang melatar belakangi
hal ini terjadi. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor
yang mempengaruhi anak usia SMA putus sekolah di Kabupaten Sijunjung tahun
2022.

Data dalam penelitian in1 yaitu data yang bersumber dari hasil Survei Sosial
Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 2022 di Kabupaten Sijunjung, dengan
variabel terikatnya adalah status bersekolah (Y), sedangkan untuk variabel bebas
yaitu: status bekerja ayah (X;), status bekerja ibu (X,), tingkat pendidikan ayah
(X3), tingkat pendidikan ibu (X,), jumlah anggota keluarga (Xg), jenis kelamin
anak (Xg), dan penghasilan keluarga (X,). Analisis yang digunakan adalah
Analisis Regresi Logistik Biner, dengan melakukan pemodelan, pendugaan
parameter, pengujian parameter, dan menentukan odds ratio.

Hasil penelitian diperoleh tiga variabel berpengaruh terhadap status
bersekolah. Berikut adalah model logit yang didapatkan:

Logit(#(x)) = —1,981 — 0,748X, — 0,969X, + 1,462X,

Dengan nilai odds ratio variabel status bekerja ibu sebesar 0,473, tingkat
pendidikan ibu sebesar 0,380, dan jenis kelamin anak sebesar 4,985.

Kata Kunci: Analisis Regresi Logistik Biner, Kabupaten Sijunjung, Putus Sekolah
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana atau jembatan untuk mengubah sikap dan
perilaku seseorang atau sekelompok orang, yang tujuannya adalah untuk
mendewasakan sescorang atau sckelompok orang tersebut melalui pembelajaran
yang diperoleh (Fitri, 2021). Undang-Undang (UU) Republik Indonesia (RI) No
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) pasal 1
menyatakan bahwa pendidikan merupakan suatu proses yang dilakukan secara
sadar dan terencana dalam mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
yang bertujuan agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi yang
ada dalam diri peserta didik tersebut.

UU SISDIKNAS No 20 Tahun 2003 juga menyatakan bahwa pendidikan
formal terdiri dari tiga jenjang pendidikan yaitu pendidikan dasar, pendidikan
menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan dasar terdiri atas Sekolah Dasar
(SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP), atau bentuk lain yang sederajat.
Pendidikan menengah terdiri atas Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), atau bentuk lain yang sederajat. Sedangkan
pendidikan tinggi mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister,
spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi.

Dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 dan pasal 31 ayat 1
menyatakan bahwa pendidikan merupakan hak setiap warga negara yang
bertujuan untuk memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan

bangsa. UU SISDIKNAS No 20 Tahun 2003 pasal 6 mengatur tentang wajib



belajar 9 tahun bagi warga negara yang berusia 7-15 tahun untuk mengikuti
pendidikan dasar. Di era globalisasi saat ini, sumber daya manusia (SDM) yang
berkualitas sudah menjadi kebutuhan suatu negara untuk bersaing dengan negara
maju. Salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk meningkatkan sumber daya
manusia yang berkualitas adalah melalui pendidikan (Kusbudiyanto dan
Munandar, 2019). Oleh karena itu pemerintah ingin meningkatkan kualitas
pendidikan dengan meningkatkan wajib belajar dari 9 tahun menjadi 12 tahun
sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
No 80 Tahun 2013 Pasal 7 yaitu “Pemerintah dan pemerintahan daerah menjamin
agar setiap warga negara yang berusia 16-18 tahun dapat mengikuti pendidikan
menengah’”.

Secara umum, tingkat pendidikan penduduk dapat dilihat melalui Rata-rata
Lama Sekolah (RLS) dan Harapan Lama Sekolah (HLS). Rata-rata lama sekolah
dapat diartikan sebagai tingkat pendidikan dalam jumlah tahun yang digunakan
penduduk dalam menempuh pendidikan formal pada suatu wilayah. Semakin
tinggi rata-rata lama sekolah, semakin tinggi tingkat pendidikan di wilayah
tersebut. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Barat
tahun 2022, rata-rata lama sekolah di Kabupaten Sijunjung yaitu sebesar 8,30. Hal
ini menunjukkan bahwa rata-rata penduduk Kabupaten Sijunjung sudah
menempuh pendidikan selama 8 tahun 3 bulan atau setara dengan kelas tiga SMP.

Harapan lama sekolah adalah lamanya sekolah yang diharapkan (dalam tahun)
dapat dirasakan oleh anak dengan umur tertentu di masa mendatang. Berdasarkan
data Badan Pusat Statistik (BPS) angka harapan lama seckolah di Kabupaten

Sijunjung tahun 2022 yaitu 12,64, artinya pemerintahan Kabupaten Sijunjung



mengharapkan masyarakatnya dapat merasakan pendidikan selama 12 tahun 6
bulan dimasa akan datang. Dari informasi tersebut diketahui bahwa rata-rata lama
sckolah di Kabupaten Sijunjung masih rendah dari harapan lama sekolah yang
diharapkan. Dibandingkan dengan aturan wajib belajar 12 tahun dari pemerintah,
tingkat pendidikan di Kabupaten Sijunjung dapat dikatakan rendah.

Tingkat pendidikan yang rendah bisa disebabkan oleh beberapa hal, salah
satunya adalah kasus putus sekolah. Anak putus sekolah adalah anak usia sekolah
yang tidak bersekolah lagi atau yang belum mencapai jenjang pendidikan tertentu
sebelum memperoleh ijazah kelulusan. Kasus putus sekolah yang terjadi di
Kabupaten Sijunjung dapat dilihat dari angka partisipasi sekolah dan angka putus

sekolah, yang akan ditampilkan pada Gambar 1 dan Gambar 2 berikut:
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Sumber: Data SUSENAS Kabupaten Sijunjung Tahun 2022
Gambar 1. Angka Partisipasi Sekolah (APS) di Kabupaten Sijunjung Tahun 2022

Gambar 1 menunjukkan bahwa angka partisipasi sekolah di Kabupaten
Sijunjung berbanding terbalik dengan jenjang pendidikan, karena semakin tinggi
jenjang pendidikan maka semakin rendah tingkat partisipasi sekolah. Tingkat
partisipasi sekolah yang rendah yaitu pada jenjang SMA, dimana hanya 67,67

persen penduduk Kabupaten Sijunjung yang bersekolah pada tahun 2022.
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Sumber : Data SUSENAS Kabupaten Sijunjung Tahun 2022
Gambar 2. Angka Putus Sekolah (APtS) Menurut Kelompok Umur dan
Jenis Kelamin di Kabupaten Sijunjung Tahun 2022

Gambar 2 menunjukkan bahwa angka putus sekolah tertinggi terdapat pada
kelompok usia 16-18 tahun (SMA), dengan jumlah totalnya yaitu sebesar 24.81
persen. Artinya dari setiap 100 anak usia 16-18 tahun yang bersekolah, ada 24
atau 25 orang anak usia 16-18 tahun yang putus sekolah pada tahun 2022.

Berdasarkan angka partisipasi sekolah dan angka putus sckolah yang
diuraikan di atas, dapat dikatakan bahwa kasus putus sckolah di Kabupaten
Sijunjung masih tinggi. Tingginya angka putus sekolah dikhawatirkan akan
semakin memperburuk Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten
Sijunjung. Oleh karena itu, pemerintah Kabupaten Sijunjung harus mengambil
langkah yang tepat dan terarah untuk menckan angka putus sekolah. Angka
partisipasi sekolah Kabupaten Sijunjung yang rendah dan angka putus sekolah
yang tinggi tentu bukan sesuatu yang datang sendirinya, pasti ada faktor yang
menyebabkan tingginya angka putus sekolah di Kabupaten Sijunjung.

Menurut Sugianto dan Bahri (2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
yang menjadi faktor anak putus sekolah tingkat SMA adalah jenis pekerjaan orang

tua, ekonomi keluarga tidak mampu, tingkat pendidikan orang tua, dan



lingkungan keluarga. Kemudian Limbong dan Setiadi (2021) dalam penelitiannya
juga menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi putus sekolah jenjang
SMA/Sederajat di Provinsi DKI Jakarta adalah tingkat pendidikan kepala rumah
tangga dan lapangan pekerjaan kepala rumah tangga dengan menggunakan
analisis regresi logistik biner.

Temu dkk (2016) dalam penelitiannya menggunakan analisis logistik biner
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi putus sekolah usia SMA di
Kabupaten NTT. Penelitian tersebut menyatakan bahwa faktor yang berpengaruh
terhadap angka putus sekolah anak usia SMA di Provinsi NTT adalah jenis
kelamin, daerah tempat tinggal, pendidikan kepala rumah tangga (KRT), dan
pendapatan. Anak usia SMA yang berjenis kelamin laki-laki dan tinggal di
perdesaan memiliki peluang lebih besar untuk mengalami putus sekolah. Begitu
juga bagi anak usia SMA yang berasal dari rumah tangga berpendapatan rendah
dan KRT berpendidikan tidak tamat SMA.

Dalam penelitian ini, analisis regresi logistik biner digunakan untuk
mengetahui faktor-faktor penyebab anak usia SMA putus sekolah di Kabupaten
Sijunjung. Analisis regresi logistik biner adalah analisis yang digunakan untuk
mencari hubungan antara variabel dependen (Y) yang bersifat dikotomi (biner)
dan variabel independen (X) yang bersifat kategori atau kontinu (Hosmer dan
Lemeshow, 2000: 1). Cahyawati dkk (2014) mengemukakan dalam penelitiannya
bahwa keunggulan analisis regresi logistik biner adalah metode yang menjelaskan
hubungan antara variabel terikat yang bersifat biner dengan variabel bebas bersifat

kategori atau kontinu dengan mendapatkan model peluang variabel terikat



berdasarkan faktor risiko yang berpengaruh signifikan pada kasus yang sedang
diamati.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: untuk variabel terikatnya
adalah status bersekolah (Y), sedangkan untuk variabel bebas yaitu: status bekerja
ayah (X,), status bekerja ibu (X,), tingkat pendidikan ayah (X3), tingkat
pendidikan ibu (X,), jumlah anggota keluarga (Xs), jenis kelamin anak (Xg), dan
penghasilan keluarga (X;).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih
lanjut dengan tugas akhir yang diberi judul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Anak Usia Sekolah Menengah Atas (SMA) Putus Sekolah di Kabupaten
Sijunjung Menggunakan Analisis Regresi Logistik Biner”’.

B. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi batasan masalah dalam
penelitian ini adalah penduduk Kabupaten Sijunjung yang berumur 16-18 tahun
dan data hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 2022 dengan
beberapa faktor yang dianggap dapat mempengaruhi anak usia SMA yang putus
sekolah di Kabupaten Sijunjung yaitu status bekerja ayah dan ibu, tingkat
pendidikan ayah dan ibu, jumlah anggota keluarga, jenis kelamin anak, dan
penghasilan keluarga.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:



Bagaimana model regresi logistik biner yang terbentuk dari faktor-faktor yang
mempengaruhi angka putus sekolah usia SMA di Kabupaten Sijunjung tahun
2022?

Faktor apa saja yang berpengaruh signifikan terhadap angka putus sekolah
usia SMA di Kabupaten Sijunjung tahun 2022 menggunakan analisis regresi
logistik biner?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Mendapatkan model regresi logistik biner dari faktor-faktor yang
mempengaruhi angka putus sekolah usia SMA di Kabupaten Sijunjung tahun
2022.

Mengetahui faktor yang signifikan dalam mempengaruhi anak usia SMA

putus sekolah di Kabupaten Sijunjung tahun 2022.

. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bagi penulis, dapat menambahkan wawasan dan pengetahuan mengenai
kegunaan dan cara penggunaan analisis regresi logistik biner.

Memberikan informasi kepada pihak pemerintahan Kabupaten Sijunjung
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi anak usia SMA putus sekolah di
Kabupaten Sijunjung. Sehingga dapat dijadikan referensi untuk mengambil
langkah selanjutnya dalam usaha mengurangi angka anak putus sekolah pada
usia SMA di Kabupaten Sijunjung pada tahun berikutnya.

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah

satu referensi untuk penelitian selanjutnya.



